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ABSTRAK

Isu moderasi beragama menjadi penting dipercakapkan dan diimplementasi dalam
dunia pendidikan dewasa ini. Moderasi beragama di sekolah perlu karena paham
radikalisme agama telah masuk dalam dunia pendidikan. Tidak sedikit guru dan peserta
didik telah terlibat dengan paham radikalisme yang dapat mengancam disintegrasi bangsa
dengan idiologi Negara Pancasila. Pada sisi yang lain telah terdegar di media sosial
banyak berita dan isu radikalisme serta konflik antar etnis terjadi di berbagai daerah pasca
reformasi.

Demi menghindari serta mencegah paham radikalisme maka sikap moderasi
beragama menjadi penting ditanamkan dalam dunia pendidikan. Ketegangan
antarkelompok etnis, tauran antar pelajar terjadi di berbagai tempat termasuk
antarsekolah. Moderasi beragama penting di implementasi di sekolah melalui kebijakan
kepala sekolah demi membangun kultur pembauran antar komunitas belajar dengan
berbagai keragaman sehingga tercipta suasana hidup yang cinta damai dan rukun.
Kerukunan dan toleransi antarumat beragama yang perlu ditanamkan bagi peserta didik di
sekolah. Dalam pergaulan antarsaudara di dalam keluarga, teman di sekolah maupun
masyarakat ada banyak orang yang masih memiliki pemahaman beragama yang eksklusif
ketimbang inklusif. Sikap eksklusif ini terlihat dari ada saja klaim kebenaran tertentu
dengan saling mengejek antarumat beragama, pertemanan yang masih sebatas seagama
saja, mengucapkan salam pada perayaan keagamaan tertentu dianggap kafir dan haram
dan lain-lain. Hal tersebut disebabkan karena narasi moderasi beragama masih kurang
diimplementasi melalui berbagai aktivitas dan sikap di sekolah. Pembelajaran di sekolah
masih lebih banyak menekankan aspek pengetahuan ketimbang sikap dan ketrampinan
atau kecakapan hidup penuh keterbukaan dan tanggung jawab etis dengan mereka yang
berbeda agama.

Hasil observasi yang dilakukan di SMP Negeri 2 Ambon sebagai sekolah
rekonsiliasi belum menunjukkan kultur sekolah yang berbaur, penuh cinta damai, masih
ada gesekan antar peserta didik yang berbeda komunitas iman, larangan mengunakan
simbol agama bagi sesama peserta didik, sikap mengakui, menerima dan menghormati
kepercayaan orang lain agak kurang, serta pembiasaan (psikomotorik) untuk membangun
kerjasama dengan orang lain sangat minim. Penelitian ini melihat Bagaimana peran
kepala sekolah dalam mewujudkan sikap moderasi beragama dengan kultur komunitas
belajar yang beragam. Moderasi beragama merupakan langkah strategis yang perlu
dilakukan oleh kepala sekolah untuk mengembangkan sikap inklusif, demi memerangi
paham radikalisme muncul di sekolah. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif deskritif sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan
menggambarkan keadaan subjek-objek pada saat sekarang, berdasarkan fakta-fakta yang
tampak atau sebagaimana adanya. Informan yang dipakai adalah kepala sekolah, guru
umum, guru PAK, guru Islam, peserta didik dari lima komunitas agama yang ada di SMP
Negeri 2 Ambon.

Kata Kunci: PAK, Kemajemukan, Kerukunan, Antarumat Beragama
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BAB I
Pendahuluan

1.1. Latar Belakang

Isu moderasi beragama yang dikembangkan oleh Kementerian Agama RI menjadi
hangat dipercakapkan dalam dunia pendidikan. Moderasi beragama yang menjadi sorotan
publik lebih khusus dunai pendidikan karena berbagai media social memberitakan tentang
tindakan radikalisme dan intoleransi antarumat beragma cenderung meningkat. Hal ini
dibuktikan dengan hasil survey yang dilakukan olen Wahid Institut dari 600 ribu dengan
total 150 juta jiwa yang disurvey mengindikasikan sebagian besar masyarakat sudah
terpapar radikalisme dan aksi intoleransi 46% menjadi 54% atau meningkat 8%. Pada
kajian lain dari hasil survey PPIM merilis bahwa peningkatan paham dan sikap
radikalisme banyak terjadi dalam dunia pendidikan formal seperti sekolah dan kampus.
Survey yang dilakukan oleh UIN Imam Bonjol Padang yang melibatkan 2.237 guru yang
dijadikan sampel terdiri atas 1.811 guru sekolah dan 426 guru Madrasah. Hasilnya
menunjukkan bahwa 50,87% guru memiliki sikap yang radikal,dan siswa memiliki sikap
radikal 58%.*

Sikap radikalisme muncul bukan hanya dikalangan peserta didik tetapi guru,
dosen serta kepala sekolah telah terlibat dengan paham radikal. (Farug & Noviani, 2016).
Gubernur Jawa Tengah Ganjar Pranowo, saat melantik 170 kepala sekolah menegaskan
bawah dunia pendidikan menjadi sasaran penyebaran paham radikalisme kelompok garis
keras. Guru sebagai teladan bagi peserta didik dan masyarakat telah terpapar dengan
kelompok radikal.> Kepala sekolah sebagai pemimpin mesti menanamkan nilai-nilai
moral yang berlandaskan pada pancasila telah terlibat dengan kelompok radikal teroris.®

Keterlibatan tenaga pendidik dengan paham radikal disebabkan oleh beberapa factor,

1 PPIM UIN Jakarta, Menyibak Intoleransi dan Radikalisme Guru, uinjkt.ac.id, Jum’at, 19 Oktober
2018 (diakses 20 Desember 2022.

2https://humas.jatengprov.qo.id/detail berita qubernur?id=4073 S
3 https://kabar24.bisnis.com/read/20211104/16/1462017/%'@5%%%!\— eer%ﬂ?—laigaar%uﬁgpner
menjabat-kepala-sekolah-polisi-dalami-potensi-penyebaran-paham-radikal



https://humas.jatengprov.go.id/detail_berita_gubernur?id=4073
https://kabar24.bisnis.com/read/20211104/16/1462017/tersangka-teroris-di-lampung-menjabat-kepala-sekolah-polisi-dalami-potensi-penyebaran-paham-radikal
https://kabar24.bisnis.com/read/20211104/16/1462017/tersangka-teroris-di-lampung-menjabat-kepala-sekolah-polisi-dalami-potensi-penyebaran-paham-radikal
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yaitu: punya pemahaman idiologi yang berbeda dengan dasar negara pancasila.®
Pengaruh kontestasi politik, cermah atau pemahaman agama dengan kitab suci yang
sempit, pengaruh ujaran kebencian di media sosial.® Para pendidik kurang memiliki sikap
moderasi beragama secara baik dan inklusif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pendidikan di sekolah lebih banyak terfokus pada mengejar target kurikulum dan
pembentukan pengetahuan (kognitif), ketimbang pembentukan sikap (afektif) untuk
mengakui, menerima dan menghormati kepercayaan orang lain yang berbeda agak
kurang, serta pembiasaan (psikomotorik) untuk membangun kerjasama dengan orang
yang lain yang berbeda sangat minim bagi peserta didik. (Sopakua, 2016). Padahal
Lembaga pendidikan formal punya peran strategis untuk membina dan melahirkan
generasi yang genius, cinta damai, toleran berempati dengan mereka yang berbeda perlu
didorong oleh semua guru sebagai pendidik terlebih khusus kepala sekolah sebagai motor
pengerak kemajuan dunia pendidikan.

Pendidikan moderasi beragama perlu diberikan di sekolah untuk memutuskan
sikap radikalisme dengan pendekatan edukatif dalam rangkah mengimplementasikan
kultur sekolah dengan kurikulum yang cinta damai.(AR, 2020). Kultur sekolah yang
cinta damai akan terbangun jika kepala sekolah memiliki komitmen yang tinggi untuk
mengelolahnya sehingga berdampak bagi masyarakat. Kepala sekolah sebagai penentu
kebijakan harus mampu memfungsikan perannya sebagai manejer untuk mengendalikan
dan mengelolah keragaman serta proses pendidikan dengan visi dan misi sekolah kearah
pencapaian tujuan secara jelas. Sekolah sebagai ruang public dan perjumpaan lintas batas,
etnis, agama, bahasa serta budaya dengan berbagai pandangan, cara berpikir yang
beragam dapat diluruskan dengan sikap inklusif dan demokratis oleh manajemen kepala
sekolah serta dapat diimplementasikan melalui proses mengajar dan mendidik bagi

peserta didik. Kemudian diterjemahkan kepada semua stakeholder dan civitas pendidikan.

4 https://humas.jatengprov.go.id/detail berita qubernur?id=4073

5> https://mediaindonesia.com/politik-dan-hukum/284269/surveim:ahig-insti ﬂ-,i:)tqlefﬁamj.-s
- B otpthtar aengan Garirocanner
radikalisme-cenderung-naik



https://humas.jatengprov.go.id/detail_berita_gubernur?id=4073
https://mediaindonesia.com/politik-dan-hukum/284269/survei-wahid-institute-intoleransi-radikalisme-cenderung-naik
https://mediaindonesia.com/politik-dan-hukum/284269/survei-wahid-institute-intoleransi-radikalisme-cenderung-naik
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Paham radikalisme yang di bawah peserta didik dari keluarga dan masyarakat dapat
diluruskan dengan idiologi negara secara benar melalui manajemen kepala sekolah dan
cara guru mendidik peserta didiknya dengan mengedepankan nilai-nalai moderasi
beragama secara inklusif. Peran kepala sekolah sebagai manejer “role expectation” akan
menjadi motor pengerak didamika kemajuan perkembangan pendidikan dengan nilai-nilai
kebenaran dan kedamaian bagi semua orang. Peran dan tanggung jawab kepala sekolah
untuk menanamkan sikap moderasi beragama bagi semua komunitas sekolah akan
memberi dampak kepada kehidupan bermasyarakat dan bernegara secara multikultur.
Moderasi beragama perlu diberikan di sekolah karena corak keragaman peserta didik
yang multicultural. Kepala sekolah harus dapat merawat berbagai macam keragaman
yang ada di sekolah karena sekolah adalah masyarakat terkecil yang menampung berbagai
macam komunitas belajar dari berbagai suku, agama, budaya dan bahasa yang berbeda-
beda. Semua komunitas belajar datang dari masyarakat memiliki pemahaman beragama,
berbudaya dengan berbagai sikap yang eksklusif dan radikal ketimbang inklusif dan
toleran. Perbedaan pandangan dan sikap eksklusif antarkelompok sosial di suatu wilayah
kerap kali menjadi pemicu konflik.® Sikap eksklusif ini terlihat dari adanya klaim
kebenaran tertentu dengan saling mengejek antarumat beragama, pertemanan yang masih
sebatas seagama dan seetnis saja, mengucapkan salam pada perayaan keagamaan tertentu
dianggap kafir dan haram, saling mengecek antaretnis dengan berbagai warna kulit dan

rambut’, serta wajah yang berbeda-beda.® Kondisi pemukiman Maluku sudah tersegregasi

6 Masyarakat masih rentan Konflik” Ambon Ekspres, Jumat, 21 Oktober 2011.
https://www.cnnindonesia.com/internasional/20200602203254-134-509207/diskriminasi-dan-
kegetiran-etnis-kulit-hitam-usai-kasus-floyd
8 Seperti kasus penghinaan terhadap etnis Papua berkulit hitam dihina dengan kata “berwajah
moyet” yang terjadi di Surabaya. Kasus kekerasan dan pembunuhan terhadap etnis kulit hitam dan
diskriminasi terhadap kelompok minoritas d Amerika Serikat, kalangan peserta didik sering mengucapak
kata sindirian, kamu orang buton, orang jawa, rambut oarng seram belakang tanah, orang tenggara jauh
hitam pekat dan sebagainya. Sering juga sindiran antaragama terjadi dikalm ﬁaﬁFHéﬂﬁ%Ywmscanner
rambut Keriting, berkutu banyak dan sebagainya. (wawancara dengan peserta didik bersama Pembina
Osis, tanggal 19 Maret 2022



https://www.cnnindonesia.com/internasional/20200602203254-134-509207/diskriminasi-dan-kegetiran-etnis-kulit-hitam-usai-kasus-floyd
https://www.cnnindonesia.com/internasional/20200602203254-134-509207/diskriminasi-dan-kegetiran-etnis-kulit-hitam-usai-kasus-floyd
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berdasarkan agama sehingga timbul sikap eksklusif dan fanatisme menguat dikalangan
peserta didik.®

Lebih buruk lagi terus kedengaran bahwa banyak orang tua, tokoh agama, guru
umum, guru agama serta kepala sekolah sering bersikap eksklusif misalnya, melarang
anak untuk bergaul dengan mereka yang beragama lain, sistem relokasi tempat tinggal
di Ambon berdasarkan agama tertentu dan sebagainya. Maluku sebagai wilayah bekas
konflik agama dengan SMP Negeri 2 Ambon sebagai sekolah rekonsiliasi membutuhkan
figur kepala sekolah yang mampu mengelolah dan merawat keragaman dengan sikap
moderasi beragama yang lebih moderat.

Kepemimpinan kepala sekolah harus mampu mengorganiser seluruh potensi
tenaga kependidikan dan peserta didik secara beragam dengan berbagai latar belakang
social,profesi, agama, etnis, disiplin ilmu dan karakter yang berbeda-beda. Semua
keragaman harus dapat dirangkul oleh kepala sekolah sehingga dapat dijadikan kekuatan
untuk membangun kehidupan bersama secara rukun, harmonis dan damai di sekolah.
Dunia pendidikan menjadi media yang tepat untuk membangun rekonsiliasi dan
perjumpaan lintas batas etnis dan agama untuk setiap orang saling belajar menerima dan
menghargai perbedaan. Kepala sekolah bersama staf dewan guru punya peran yang cukuf
besar untuk menabur dan menanamkan nilai-nilai toleransi atau moderasi beragama
sehingga tercipta keharmonisan hidup bersama dalam bingkai bineka tunggal Ika dengan

landasan nilai-nilai moral Pancasila sebagai dasar Negara.

% Ada sindirian mengenai makanan haram dan halal di antara pemeluk agama, agama tertentu
kalau di berikan makanan dan minuman tidak berkeinginan untuk makan karena sudah ada stikma negatif
terhadap kelompok lain, yang memakan makanan yang dianggap haram bagi mereka. (Wawancara dengan
Ester Sairlela, guru Agama, tanggal 24 Maret 2022)

1FranzMagnis Suseno, Menjadi Saksi di Tengah Masyarakat Majemuk (Yogyakarta: Obor, 2004),
37. Ada guru tertentu yang bersikap fanatisme agama yang menunjukkan sikap yang sedikit radikal,
seperti tidak mau memegang tangan teman, makanan yang diberikan oleh teman yang tidak seiman di
tolak dan dianggap najis, perayaan hari raya agama lain jika di undang tidak hadir takut menajiskan diri,
kalangan sekolah bergaul hanya dengan teman atau rekan seagama dengan dirinya saja. Padahal SMP
Negeri 2 Ambon telah ditetapkan oleh pemerintah sebagai sekolah rekonsiliasi di mana perlu adanya
peran kepala sekolah bersama semua guru untuk menciptakan suasana yang lebih rukun dan damai bagi

semua komunitas sekolah termasuk peserta didik belum dilakukan secarbl?ﬁ’ilhalép agﬂbaawelam%hner

cara dengan Pembina Osis /Efrain Lesnusa, tanggal 22 Maret 2022).
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SMP Negeri 2 Ambon sebagai sekolah dengan keragaman suku, agama, budaya
dan bahasa diapit oleh dua komunitas agama yang besar Islam dan Kristen
Protestan,Katolik, Hindu dan Budha. Lima agama besar ada pada komunitas sekolah
SMP Negeri 2 Ambon. baik itu peserta didik maupun tenaga pendidik. Keragaman
dimaksud bukan saja terjadi dikalangan peserta didik tetapi tenaga pendidik dan
kependidikan juga mengalami hal yang sama. Keragaman yang ada pada SMP Negeri 2
Ambon membuat pemerintah kota Ambon melalui Dinas pendidikan menetapkan SMP
Negeri 2 Ambon sebagai sekolah percontohan untuk mengelolah keragaman peserta didik
di tahun 2003 sampai sekarang. SMP Negeri 2 Ambon dijadikan sebagai sekolah
rekonsiliasi dengan harapan dapat memberikan kontribusi yang segar dan sejuk di
masyarakat dengan berbagai nilai-nilai moderasi beragama dalam bingkai persaudaraan
serta perdamain melalui peserta didik. Kemudian dipertegas lagi dalam misi sekolah
rekonsiliasit! secara khusus guna menjadi model bagi sekolah lain yang berada di wilayah
konflik sehingga masyarakat bisa hidup berdampingan secara damai dan rukun dalam
keragaman. Komitmen untuk hidup berdampingan, rukun dan damai dan pembauran
antar keragaman dapat dilihat dari kesepakatan SMP Negeri 2 Ambon membuat: “Ikrar
Pelajar” secara bersama-sama dari Islam dan Kristen untuk hidup dalam persatuan dan
kesatuan yang dibingkai dalam kebhinnekaan yang dilandasi Pancasila dan UUD 1945,
Ikrar ini masih dihayati dan dimplementasi dalam proses belajar mengajar maupun
mengelolah keragaman ketika menerima peserta didik baru atau tenaga honorer.?

Peran kepala sekolah sebagai manejer untuk merawat kemajemukan pada sekolah

rekonsiliasi terlihat dari upaya membangun kerjasama lintas agama dalam setiap kegiatan

1 Misi Sekolah SMP Negeri 2 Ambon adalah mengoptimalkan kegiatan-kegiatan spiritual dalam komitmen rekonsiliasi dan
sekolah bersatndar nasional di tengah keragaman suku, agama, ras dan budaya. Baca panduan kegiatan
MOS tahun 2013-2014.

2si dari perjanjian itu adalah mengakhiri semua perbedaan paham, pikiran dan perasaan yang
telah memisahkan kami.Menolak dan menentang segala bentuk upaya memecahbelahkan kehidupan
persekutuan di sekolah dan masyarakat. Menghormati dan menjunjung tinggi keberadaan SMP Negeri 2
Ambon untuk mewarisi budaya leluhur Pela dan Gandong yang dipunyai anak Negeri Maluku. Memahami
dan melaksanakan pola kehidupan pela dan gandong serta adat istiadat Maluku dalam pergaulan di
sekolah dan lingkungan di mana kami berada. lkrar ini dibuat di SMP Negeri 2 Ambon, pada tanggal 15
Maret 2003 yang disertai der?gan tanda tangan pelajar Muslim dan ﬁfbﬁ%é‘f'&‘eﬁiz}éﬁ@é‘fﬂ§@énner
pengurus OSIS, dan mengetahui kepala Sekolah dan Wakasek Kesiswaan.

13 Wawancara dengan Wakasek Kesiswaan SMP Negeri 2 Ambon tertanggal 21 Maret 2022 .
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keagamaan di SMP Negeri 2 Ambon telah melibatkan semua komunitas agama sebagai
panitia. Misalnya untuk kegiatan keagamaan Kristen ketua panitia dari Islam sebaliknya
untuk perayaan keagamaan Islam guru atau pegawai Kristen yang menjadi ketua panitia
dan sudah menjadi keputusan bersama sekolah yang mengelolah keragaman.!* Ketika
setiap kegiatan batal dan buka puasa melibatkan semua komunitas sekolah, pembauran
antara guru, pegawai dan peserta didik Kristen dan Muslim terlihat. Walaupun tidak
semua komunitas yang beragam hadir, tetapi upaya untuk membangun kerjasama,
toleransi dan kerukunan antarumat beragama terus dilakukan. Semua komunitas makan
dan minum bersama tanpa ada sekat yang memisahkan walaupun terlihat peserta didik
sedikit kurang dikoordinasi dengan baik oleh guru. Guru agama Kristen yang bertugas
sebagai wali kelas mengatur peserta didik yang beragama Kristen untuk berbaur dengan
rekan-rekannya duduk semeja, berbaur bersama untuk membuka puasa dalam suasana
yang rukun dan damai. Pada sisi lain, yang lebih menarik dari komunitas SMP Negeri 2
Ambon adalah hubungan kekerabatan dan kekeluargaan masih tercipta secara baik.
Seperti: merayakan syukuran ketika salah satu anggota keluarga SMP Negeri 2 Ambon
melakukan sunatan, potong rambut, baptisan, sidi, anak diwisuda dan sebagainya. Semua
komunitas pegawai dan guru, peserta didik Muslim, Kristen atau orang tua murid
diundang untuk menghadiri jamuan makan bersama keluarga.'® Pelaksanaan kegiatan ini
sangat tergantung dari kepemimpinan kepala sekolah dan kondisi keamanan di Maluku.
Situasi ketegangan turut memberikan rasa trauma bagi peserta didik dan komunitas SMP
Negeri 2 Ambon, yang sewaktu-waktu bisa timbul, sikap kurang percaya kepada
temannya yang berbeda agama atau rasa khawatir terhadap temannya sendiri. Bahkan ada
peserta didik yang berbeda agama masih juga saling menyindir/memfitnah soal keyakinan
agamanya, ada intimidasi dan tindakan kekerasan antarumat beragama.'® Pada sisi lain

masih ada peserta didik yang memilih teman berdasarkan agamanya, hubungan

14 Wawancara dengan Kepsek SMP Negeri 2 Ambon tertanggal ZWWB%Q%HQEIH CamScanner
BEster. Sairlela, Guru PAK, Wawancara, 26 Juli 2022.

16 Wawancara dengan mantan peserta didik SMP Negeri 2 Ambon tahun 2022



15

pertemanan masih berlangsung sebatas di sekolah, kalaupun ada di luar masih sedikit.'’
Masih ada pemahaman beragama yang eksklusif ketimbang inklusif dari peserta didik
yang kurang menjunjung tinggi asas toleransi dan kebersamaan hidup dalam komunitas
sekolah yang beragam baik agama, etnik, budaya dan bahasa untuk lebih terbuka, saling
mempengaruhi dan menopang satu terhadap yang lain dalam tugas-tugas belajar bersama.
Hal tersebut terlihat dari terbentuknya persekutuan guru dan pegawai berdasarkan agama
di masyarakat baik Islam maupun Kristen. Konflik sosial dan agama yang terjadi di
kalangan peserta didik SMP Negeri 2 Ambon mengindikasikan masih lemahnya peran
kepala sekolah bersama staf dewan guru untuk mewujudkan sikap moderasi beragama
secara baik pada komunitas belajar peserta didik. Keadaan tersebut menunjukkan bahwa
perlunya peran kepala sekolah sebagai manejer untuk mewujudkan sikap moderasi
beragama untuk merawat kemajemukan pada SMP Negeri 2 Ambon sebagai sekolah
rekonsiliasi. Melalui peran kepala sekolah sebagai manejer maka upaya membangun
kerukunan dan kedamaian antarumat beragama dengan sikap terbuka, kerjasama,
toleransi terhadap perbedaan budaya, etnik dan keyakinan dapat tercipta dengan baik.

Realitas di atas menunjukkan bahwa narasi moderasi beragama belum di seruhkan
secara baik oleh semua staf dewan guru termasuk kepala sekolah hal ini menjadi bahan
kajian yang menarik untuk dijadikan sebagai objek studi dalam penelitian ini. Dengan
demikian tulisan ini akan menyoroti bagaimana peran kepala sekolah untuk menciptakan
cultur sekolah rekonsiliasi dengan mewujudkan sikap moderasi beragama bagi peserta
didik atau komunitas sekolah? Pada sisi yang lain penulis akan mengkaji bagaimana
kebijakan kepala sekolah dalam mengimplementasi sikap moderasi beragama bagi
komunitas sekolah rekonsiliasi di SMP Negeri 2 Ambon.
1.2. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi

permasalahan yang berkaitan denga judul penelitian ini antara lain :

Dipindai dengan CamScanner

17 Wawancara dengan Guru Agama tertanggal 20 Maret 2022
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1. Kepala sekolah belum secara maksimal untuk mewujudkan sikap moderasi beragama bagi
komunitas sekolah terutama bagi peseta didik. Masih ada sikap diskriminatif dikalangan
komunitas sekolah terutama guru yang memperlakukan peserta didik secara tidak adil
dengan cara memberikan nilai secara subjektif berdasarkan agama. Ada keseganan
tersendiri untuk mengikuti perayaan hari-hari besar keagamaan oleh pendidik atau peserta
didik yang dirayakan baik di sekolah maupun di masyarakat kalaupun hadir masih dalam
kategori terbatas.

2. Peran kepala sekolah untuk mewujudkan sekolah rekonsiliasi dengan menanamkan
sikap moderasi beragama dengan kultur sekolah sekolah yang terbuka, sikap inklusif
belum secara maksimal nampak dalam kehidupan peserta didik. Masih saja ada
gesekan antar etnis dan agama, sikap memilih teman seagama, memberi salam atau
mengucapkan selamat Natal atau Idul Fitri pada perayaan keagamaan masih terbatas
bagi peserta didik atau pendidik tertentu saja.

3. Masih ada kata-kata sindiran atau sentiment antar agama, premanisme dikalangan
peserta didik masih nampak dengan cara meminta uang dari teman kalau tidak
memberi dipukul, larangan mengunakan symbol agama seperti salib masih dirasakan
oleh peserta didik Kristen.

4. Kepala sekolah belum mempunyai kebijkan dengan aturan yang jelas dengan
berbagai disiplin sekolah rekonsiliasi, proses menanamkan sikap moderasi beragama
dalam proses belajar mengajar belum secara maksimal diterapkan oleh semua guru
mata pelajaran.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka penulisan ini di batasi

pada : “Kultur Sekolah Rekonsiliasi ”(Studi Peran kepala sekolah untuk mewujudkan

sikap moderasi beragama di sekolah)

Dipindai dengan CamScanner
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1.4. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka yang menjadi rumusan masalah adalah :

1. Bagaimana peran kepala sekolah dalam mewujudkan sikap moderasi beragama di
SMP negeri 2 Ambon sebagai sekolah rekonsiliasi?

2. Bagaimana kebijakan kepala sekolah untuk mengimplementasi sikap moderasi
beragama di SMP Negeri 2 Ambon yang dapat membangun kultur moderasi beragama
yang cinta damai, terbuka untuk menerima semua peserta didik atau komunitas yang
berbeda agama, etnis,budaya dan bahasa pada sekolah rekonsiliasi?

1.5.Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah yang diungkapkan, maka tujuan penelitian ini
adalah :

a. Untuk mengetahui bagaimana peran kepala sekolah dalam mewujudkan
sikap moderasi beragama di SMP Negeri 2 Ambon sebagai sekolah
Rekonsiliasi.

b. Untuk mengetahui kebijakan kepala sekolah dalam mengimplementasikan
sikap moderasi beragama di SMP Negeri 2 Ambon sebagai sekolah
rekonsiliasi dalam upaya membangun kultur moderasi beragama secara
rukun dan damai ?

1.6 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan bagi berbagai pihak di
antaranya:

a. Secara teoritis.

1. Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu
referensi bagi pengelolah program studi Pascasarjana dalam rangka
pengembangan muatan teori disiplin ilmu PAK kemajemukan dengan
disiplin ilmu lainnya yang dapat mewujudkan sikap moderasi

beragama secara baik bagi mahasiswa ~ DiPindai dengan CamScanner
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2. Dapat memberikan kontribusi pemikiran bagi lembaga IAKN Ambon
sebagai kampus harmoni dalam keragaman untuk dijadikan referensi
dalam mengelolah keragaman di Maluku melalui mahasiswa dan
tenaga pengajar.

3. Dapat memberikan sumbangsi bagi Dinas pendidikan Kota Ambon
dan Provinsi Maluku untuk merekrut atau memberi kebijakan untuk
menempatkan kepala sekolah sesuai dengan taraf kompetensi serta
memiliki sikap dan wawasan kebangsaan untuk dapat mengelolah
keragaman sekolah secara baik melalui sikap moderasi beragama.

b. Secara Praktis.

1. Dapat memberi masukan bagi dosen dan mahasiswa terutama peneliti
untuk dapat mengembangkan riset lebih lanjut terkait dengan apa yang
telah di kaji oleh penulis.

2. Dapat memberi masukan bagi pembaca atau Dinas pendidikan tentang
bagaimana peran kepala sekolah dalam mewujudkan sikap moderasi
beragama di SMP Negeri 2 Ambon sebagai sekolah rekonsiliasi yang
ditetapkan oleh Dinas pendidkan Kota Ambon.

1.7 Definisi Operasional
Demi menghindari terjadinya interprestasi yang berbeda dengan istilah-istilah
yang digunakan dalam penelitian ini, berikut dijelaskan tentang istilah-istilah yang

digunakan :

1. Kultur sekolah sebagai sekumpulan norma, nilai dan tradisi yang telah dibangun
dalam waktu yang lama oleh semua warga sekolah dan mengarah ke seluruh aktivitas
personal sekolah. Kultur sekolah yang baik akan menghasilkan kinerja yang baik pada
setiap individu, sekelompok kerja atau unit kerja, sekolah sebagai suatu institusi,

hubungan sinergis antara ketiiga hubungan tersebut. Kultur sekolah yang baik akan

Dipindai dengan CamScanner
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memberi pengaruh terhadap pendidikan karakter peserta didik serta kemajuan
pendidikan pada SMP Negeri 2 Kota Ambon.

2. Moderasi Beragama, sebagai sikap terbuka terhadap perbedaan, tidak ekstrim tetapi
toleran dan mau bersedia menerima dan bekerja sama dengan orang lain yang
berbeda. Moderasi berapa dipahami sebagai sikap beragama yang seimbang antara
pemahaman dengan tindakan yang menghormati dan menghargai orang lain yang
berbeda dalam praktek hidup secara inklusif.

3. Sikap moderasi beragama adalah sikap yang berupaya mengembangkan nilai-nilai
social budaya yang mendukung aspek kemanusiaan. Nilai berhubungan antara
perasaan dengan tindakan harus sejalan. Nilai moderasi beragama muncul dari
pemahaman dan pengetahuan akan nilai-nilai moral yang bersifat universal ..

4. Peran Kepala sekolah sebagai sebagai manejer bertanggung jawab terhadap mutu
pendidikan dengan keragaman komunitas belajar sehingga dapat menciptakan suasana
akademik dan ruang belajar yang cinta damai, rukun serta harmonis pada SMP
Negeri 2 Ambon.

1.8 Urgensi Penelitian

Dengan munculnya paham radikalisme beragama telah masuk ke dunia
pendidikan maka isu moderasi beragama menjadi percakan yang sangat penting.

Moderasi beragama menjadi urgen karena banyak guru dan peserta didik telah

terkontaminasi dengan berbagai paham radikalisme beragama yang eksklusif. Moderasi

beragama adalah salah satu solusi dan langkah strategis untuk menangkal serta
meluruskan paham radikalisme yang salah dan bertentangan dengan landasan ldiologi
negara yaitu Pancasila dan UUD 1945. Guru serta kelapa sekolah semestinya menjadi
motor pengerak dinamika sosial kehidupan berbagsa dan bernegara dengan sikap
nasionalisme kebangsaan telah terpapar dengan konsep radikalisme agama yang sempit.

Sekolah sebagai bagian dari masyarakat yang terkecil perlu dididik dan diajarkan paham

nasionalisme kebangsaan melalui sikap moderasi beragama. Kepala sekolah punya peran

Dipindai dengan CamScanner
penting untuk mengelolah keragaman komunitas belajar dengan berbagai latar belakang
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peserta didik, baik dari segi etnis, agama, serta budaya masyarakat. Peran dan tanggung
jawab kepala sekolah untuk mewujudkan sikap moderasi beragama menjadi isu penting
yang menjadi bagian secara mendalam dari proses pengkajian dan penelitian ini. Apalagi
SMP Negeri 2 Kota Ambon sebagai sekolah rekonsiliasi yang di tetapkan oleh Dinas
Pendidikan Kota Ambon. SMP Negeri 2 Kota Ambon dijadikan contoh untuk
mengelolah keragaman peserta didik serta komunitas sekolah secara beragam untuk
membangun kultur belajar dengan pembauan antarkeagaman yang cinta damai, rukun
serta harmonis yang diperkuat dengan budaya sosial masyakat Maluku pela dan gandong,
Salam-Sarani kita semua saudara, sebangsa dan setanah air. SMP Negeri 2 Kota Ambon
sebagai sekolah rekonsiliasi yang sampai detik ini masih dikembangkan dengan
mempertimbangkan beberapa hal antara lain; (1). Sekolah ini berada di wilayah
perbatasan dua komunitas agama besar Islam dan Kristen yang diapit dua Instansi Rumah
Sakit TNI dan Kantor kepolisian. (2) Proses seleksi penerimaan siswa baru masih
mempertimbangkan aspek keragaman dari berbagai komunitas agama, etnis, budaya dan
bahasa karena itu sampai detik hari ini ada lima agama besar di SMP Negeri 2 Ambon.
(3). Adanya kebijakan kepala sekolah untuk mewujudkan sikap moderasi beragama
dengan pembentukan panitia pada setiap kegiatan sekolah dan keagamaan senantiasa
mempertimbangkan aspek keragaman demi visi dan misi sekolah rekonsiliasi pasca
konflik Maluku. (4). Peran kepala sekolah untuk mewujudkan sikap moderasi dapat
dilihat dari proses pembagian sturktur organisasi sekolah secara beragam serta adanya
kegiatan keagamaan telah melibatkan semua komunitas agama demi menangkal paham
radikalisme beragama muncul di sekolah. (4). Adanya Ikrak pelajar yang berbasis budaya
local untuk mempererat hubungan persaudaraan salam- Sarane yang dapat dibangun dan
dikembangkan baik melalui kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler untuk
menciptakan kultur sekolah yang cinta damai. Dengan demikian menjadi isu yang urgen
untuk dikaji secara lebih mendalam terkait dengan peran kepala sekolah untuk
mewujudkan sikap moderasi beragama dengan kultur sekolah rekonsiliasi yang cinta

Dipindai dengan CamScanner
damai menjadi kajian yang menarik untuk di teliti.
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1.9 Studi Pustaka dan Kajian Teori.
1.9.1 Studi Pustaka.

Isu moderasi beragama penting dikembangkan untuk mewujudkan sikap inklusif
bagi komunitas belajar di sekolah. Pendidikan inklusif untuk membangun sikap moderasi
beragama melalui kebijakan kepala sekolah dengan kultur sekolah rekonsiliasi belum
banyak dikaji oleh peneliti Kristen. Terkait dengan upaya mewujudkan sikap moderasi
beragama di sekolah maka ada beberapa rujukan penelitian terdahulu yang mendasari
peneltiian ini antara lain:

1. Penelitian Rumahuru dan Talupun, (2021) dengan judul “Pendidikan agama
inklusif sebagai fondasi moderasi beragama: Strategi merawat keberagaman di
Indonesia”. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif, dengan metode
analisis terhadap hasil kajian sebelumnya terkait kebijakan dan implementasi
pendidikan agama di Indonesia. Hasil penelitian menemukan bahwa diperlukan
perubahan paradigma pendidikan agama, baik pada level pengambil kebijakan
maupun pelaksana pendidikan. Kajian ini menawarkan paradigma pendidikan
agama inklusif, yang dipandang dapat mengubah perspektif dan sikap beragama
eksklusif, karena mengutamakan sikap saling percaya dan penghargaan terhadap
kesederajatan umat manusia.

2. Penelitian Umar AlFaruq dan Dwi Noviani, (2021) yang berjudul ; Pendidikan
moderai beragama sebagai perisai Radikalisme di lembaga pendidikan. Penelitian
ini mengunakan pendekatan kualitatif deskritif melalui studi kasus di SMA SPI
Batu. Dari Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa implementasi
pendidikan moderasi beragama pada SMA SPI Batu dapat membentuk sikap dan
perilaku moderat peserta didik sehingga paham radikalisme Bergama dapat
dicegah eleminer sejak dini sehingga tidak tumbuh dan berkembang di
masyarakat. Moderasi beragama yang dilakukan oleh lembaga pendididkan formal
diintegrasikan dengan aktivitas di asrama dan kampong kids (KD).(Farug &

Dipindai dengan CamScanner
Noviani, 2016).
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3. Penelitian Jefry Hadi Susilo Ramadan , Masykuri Bakri,(2020), berjudul :
Kepemimpinan kepala sekolah  dalam menangkal radikalisme di sekolah
menengah pertama Bahrul Maghfiroh, Malang. Dengan pendekatan kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tipe kepemimpinan kepala sekolah yang
demokratis adalah suatu upaya yang dilakukan untuk menangkal perbedaan
melalui musyawarah dalam mengambil setiap keputusan atau kebijakan. Tipe
kepemimpinan demokratis adalah tipe kepemimpinan yang memberikan
kebebasan bagi semua komunitas sekolah. Guru berperan aktif dalam upaya
pencegahan radikalisme dan sikap tidak memaksa kehendak, menerima ide, kritik
dan saran. Kepala sekolah terus mendorong semua elemen sekolah untuk bekerja
sama dalam pencegahan radikalisme dan kepala sekolah menjadi suri teladan bagi
semua elemen sekolah. (Jefry Hadi Susilo Ramadan, Maskuri Maskuri, 2020)

4. Penelitian Mamuaya dan Sair, (2017) dengan judul “Toleransi Masyarakat Islam-
Kristen Madura di Desa Sumberpakem, Kecamatan Sumberjambe, Kabupaten
Jember”. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan cara menggali
informasi lisan yang berkaitan dengan topik penelitian sebanyak mungkin.
Analisis data menunjukkan bahwa nilai-nilai toleransi diantara kaum Muslim dan
Kristen di desa Sumberpakem adalah nilai-nilai universal seperti penerimaan,
toleransi, simpati, empati, dan menjaga perbedaan budaya. Kedua komunitas juga
bersedia untuk hidup bersama, saling percaya dan saling mendukung. Sementara
itu, bentuk-bentuk toleransi terjadi diantara kedua agama seperti dalam peristiwa
pesta, pernikahan, upacara kematian dan lain-lain.

5. Penelitian Arifianto (2021) yang berjudul “Kajian Multikultural dalam Bingkai
Alkitabiah sebagai Kontribusi Membangun Komunikasi Antarumat Beragama’.
Penelitian dengan menggunakan metode penelitian kualitatif deskritif dengan
pendekatan studi literature. Hasil penelitian adalah kajian multikultural dalam
bingkai alkitabiah sebagai kontribusi membangun komunikasi antar umat

Dipindai dengan CamScanner
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saling menghormati dan menghargai seperti yang diungkapkan oleh Alkitab.
Maka orang percaya meyakini nilai multicultural sebagai bagian dari bangsa dan
sikap anak bangsa dalam menghargai terus dipertahankan. Hal itu didasari dari
pemahaman akan multikultural dalam konsep Alkitabiah. Yang mana hal tersebut
menjadikan orang percaya memiliki peran penting dalam mengkomunikasikan
keberagaman. Sehingga terciptanya masyarakat yang majemuk dalam kedamaian
dan ketenangan.

Dari sekian judul dan masalah penelitian di atas dapat dikatakan bahwa
kultur sekolah rekonsiliasi dengan peran kepala sekolah untuk mewujudkan sikap
moderasi beragama dalam konteks Maluku belum ada yang mengkajinya secara
mendalam dengan demikian maka substansinya berbeda dengan penelitian
penulis. Peneliti ini lebih terfokus pada kultur sekolah rekonsiliasi dan bagaimana
peran kepala sekolah untuk merawat kemajemukan komunitas sekolah secara
beragam dengan mewujudkan sikap moderasi beragama secara baik sehinga dapat
menciptakan suasana komunitas sekolah rekonsiliasi secara rukun, harmonis dan
damai. Penelitian tentang peran kepala sekolah untuk mengelolah sekolah
rekonsiliasi dengan kultur belajar secara beragama belum banyak dilakukan oleh
peneliti terdahulu. Kepala sekolah sebagai penentu kebijakan untuk membangun
dan mewujudkan sikap moderasi beragama dalam konteks budaya local (Maluku)
juga masih terbatas, inilah yang menjadi kajian yang menarik dan berbeda dengan
penelitian terdahulu seperti yang di ungkapkan di atas.

1.9.2 Kajian Teori.

a. Kultur Sekolah

Sekolah sebagai bagian dari masyarakat dengan peserta didik yang beragam harus
dapat menciptakan kultur belajar secara harmonis dan rukun sehingga semua orang diberi

hak dan kebebasan untuk menikmati belajar dalam suasana bahtin yang damai. Kultur

Dipindai dengan CamScanner
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sekolah menurut Deal & Peterson sebagaimana yang dikutip oleh Efianingrum,

mengatakan bahwa:

“School culture is the set of norms, values and beliefs, rituals and
ceremonies, symbols and stories that make up the persona of the school.
These unwritten expectation build up over time as teachers,
administratirs, parents, and students work together, solve problems, deal
with challenges and, at times, cope with failurues, For examples, every
school has a set of expectations about wjat can be discussed at staff
meetings, what constitutes good teaching techniques, how willing the
staff is to change, and the importance of staff development. School
culture is also the way they think their schools and deal with the culture
in which they work”
Kultur atau budaya sekolah sebagai himpunan norma-norma, nilai-nilai dan
keyakinan, ritual dan upacara, symbol serta cerita yang membentuk persona
sekolah. Budaya sekolah sebagai cara berpikir tentang kehidupan sekolah.
Budaya sekolah merupakan jaringan dari tradisi, dan ritual yang kompleks, telah
dibangun dari waktu-kewaktu oleh guru, siswa, orang tua, serta administrator
yang bekerja sama dalam menangani krisis dan prestasi, pola budaya sangat abadi,
memiliki dampak yang kuat pada Kkinerja, dan membentuk bagaimana orang
berpikir, bertindak dan merasa. (Efianingrum, 2016). Menurut Peterson, suatu
budaya sekolah mempengaruhi cara orang berpikir, merasa dan bertindak. Mampu
memahami dan membentuk budaya adalah kunci keberhasilan dalam

mempromosikan staf dan komunitas belajar.

b. Moderasi Beragama

Kata “Moderasi” memeliki beberapa korelasi dengan istilah a). moderation, yang
berarti sikap sedang, setengah, sikap tidak berlebihan. b). moderator yang berarti
ketua (of meeting), pelerai, penegah (of dispute). Kemudian kata moderation dalam
bahasa Latin moderatio, yang berarti ke-sedangan (tidak kelebihan dan tidak
kekurangan). Dalam kamus besar bahasa Indonesia kata “moderasi berarti
menghindari sikap kekerasan atau penghindaran keekstreman. Kata tersebut adalah

serapan dengan kata moderat yang artinya sikap selalu menghindarkan perilaku atau

pengungkapan yang ekstrem serta kecenderungan keaPIRINSRBHIGSARM CHBREANNE
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demikian kata “moderasi dihubungkan dengan beragama menjadi “moderasi
beragama” maka istilah tersebut menjadi sikap mengurangi kekerasan atau
menghindari keekstreman dalam praktek beragama.® Sikap moderat dan moderasi
beragama adalah sikap beragama yang ditunjukan secara dewasa dan tertanggung
jawab untuk menjunjung kehidupan dengan mereka yang berbeda baik dari segi
agama, etnis,budaya serta bahasa. Moderasi beragama merupakan sebuah sikap
keberagamaan di tengah pelbagai desakan ketengan (constrans), seperti klaim
kebenaran absolut dan subjektivitas, antara interpretasi literasi dan penolakan yang
arogansi atas ajaran agama, juga antara radikalisme dan sekularisme. Komitmen
utama moderasi beragama terhadap toleransi menjadikannya sebagai cara terbaik
untuk menghadapi radikalisme agama yang mengancam kehidupan beragama itu
sendiri dan pada gilirannya mengimbasi kehidupan persatuan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara.'® Moderasi beragama sebagai sebuah bentuk perilaku yang
tidak fanatic, arogansi, tetapi selalu toleransi serta inklusif untuk terbuka mau
menjalin kerjasama, mengedepankan nilai-nilai keseimbangan dan kemanusiaan
secara adil dan benar. Moderasi beragama adalah cara hidup dengan mereka yang
berbeda secara santun, penuh kasih, terhormat dan manusiawi tidak radikal,
kehidupan yang selalu mengedepankan nilai-nilai berbudaya yang lebih kontekstual
dan bermarabat. Secara umum dapat disimpulkan bahwa moderasi beragama adalah
cara pandang, sikap dan perilaku beragama yang menjauhi ekstreminitas, menjaga

keseimbangan dan keadilan serta memilih jalan tengah.(Sutrisno, 2019).

18https://www.iainpare.ac.id/moderasi-beragama-sebagai-perekat/#top
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c. Mengembangkan Sikap Moderasi Beragama

Sikap (attitude) adalah reaksi perasaan terhadap suatu objek yang mendukung atau
tidak mendukung, berpihak.?® Sikap seseorang terhadap suatu objek tertentu dapat
dipengaruhi oleh nilai dan keyakinan yang dianut atau yang melatarbekangi seseorang
sebagai pengalaman hidupnya. Sesorang akan merespons sesuatu jika diwarnai dengan
nilai atau keyakinan yang mendasarinya. Menurut Sarwono, sikap (attitude) adalah
istilah yang mencerminkan rasa senang, tidak senang atau perasaan biasa-biasa saja
(netral) dari seseorang terhadap suatu objek yang di nilai atau diamati. Sesuatu itu bisa
benda, kejadian, situasi, orang-orang atau kelompok. Apabila yang timbul itu sesuatu
adalah perasaan senang maka di sebut sikap positif, sedangkan sesuatu itu menimbulkan
perasaan tidak senang disebut sikap negative. Apabila sesuatu itu tidak menimbulkan
perasaan apa-apa,berarti sikapnya netral.?! Sarwono, membagi sikap atas tiga aspek yaitu
affect, Behaviour dan cognition. Affect adalah perasaan yang timbul (senang, tidak
senang), Behaviour, adalah perilaku yang mengikuti  perasaan itu (mendekat,
menghindari), dan cognition,adalah penilaian terhadap objek sikap (bagus dan tidak
bagus).?? Sedangkan Azwar menyatakan bahwa sikap merupakan konstelasi antara
komponen-komponen kognitif,afektif dan konatif. Konatif adalah sikap saling
berinteraksi dalam memahami, merasakan dan berprilaku terhadap suatu objek. Dengan
demikian sikap tidak bisa berdiri sendiri tetapi menjadi bagian dari sekumpulan
pengetahuan dan keyakinan atau kognitif dan konatif yang kemudian menimbulkan
sikap. Jadi sikap terbentuk dari pengetahuan dan pemahaman kemudian menjelma
menjadi konatif. 2

Sikap moderat adalah sikap yang menjauhkan diri dari tindakan yang bertentangan
dengan nilai-nilai kemanusiaan, keadilan dan kebenaran atau keputusan yang tidak hanya

menguntungan diri dan merugikan orang lain tetapi mengepankan semua komunitas

20Azwar S. Sikap Manusia: Teori dan Pengukurannya. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013). him. 5

215arlito W Sarwono. Pengantar Psikologi Umum. (Jakarta: Rajawﬁquﬁd%qwéﬁg%ﬁ%amscanner
22 |pjd.Hal.201.

BAzwar S. Sikap Manusia: Teori dan Pengukurannya. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013). him. 5



27

beragam. Moderasi mencoba mengihindari perbuatan yang ekstrim, radikal, serta fanatik
tetapi mengedepankan aspek toleransi dan demokrasi. Moderasi menghendaki nilai
keseimbangan antara keputusan dengan tindakan. Dengan demikian membangun sikap
moderat sangat tergantung pada kemampuan seseorang untuk memberi nilai pada suatu
objek yang dianggab baik dan benar. Berikut ada beberapa sikap yang perlu
dikembangkan terkait dengan moderasi beragama bagi peserta didik dengan komunitas
belajar yang beragam.

. Solidaritas dengan mereka yang berbeda.

Solidaritas, dapat diartikan sebagai sifat (perasaan) solider, sifat satu rasa
(senasib), perasaan setia kawan antara sesama komunitas belajar atau masyarakat. Sisi
lain dapat dikatakan, solidaritas adalah kekompakan hidup yang didasarkan pada rasa
setia kawan.?* Singkatnya, solidaritas menunjuk pada suatu keadaan hubungan antara
individu atau kelompok yang didasarkan pada perasaan moral dan kepercayaan, cita-cita
bersama, yang diperkuat oleh pengalaman emosional bersama.?® Menurut Robert
H.Lauer, sebagaimana yang dikutif oleh Luis.H.Ubra ;

Solidaritas kelompok dimaksud, dapat dimunculkan dari ikatan kekeluargaan
dan agama. Ikatan kekeluargaan dapat menciptakan solidaritas, karena dengan
ikatan kekeluargaan, manusia memiliki dorongan alamiah untuk melindungi
kerabat dari serangan atau penindasan dari pihak lain. Selain ikatan
kekeluargaan, agama juga dapat menciptakan solidaritas bagi para pemeluk.
Agama menekankan kesatuan hidup, dan menyediakan tujuan bersama”.
Sikap moderasi beragama adalah salah satu bentuk aspek solidaritas yang dapat
ditunjukan bagi teman atau sahabat yang berbeda, peduli dan bertanggung jawab dengan
saudara atau kelompoknya. Solidaritas sebagai bagian dari proses pewarisan nilai dari
ajaran Yesus Kristus yang peduli dengan kemanusiaan orang lain yang menderita, miskin
dan sengsara, walaupun mereka berbeda keyakinan atau agama. Talcolt Parson,
sebagaimana yang dikutip oleh Luis Ubra dalam tesisnya ”hamaren”, mengatakan bahwa

kesatuan masyarakat seperti dilatarbelakangi oleh adanya nilai-nilai budaya yang

disepakati bersama, yang dilembagakan menjadi norma-norma sosial dan bathin oleh

" . L . N
Peter Sa'lm, The .Commeljtary English /ndO(‘l@Sla cht10/7ary (Jakarta,‘, Slxmﬁmtﬂag[]aghglgwé%mscanner
%5 Ubra Luis. Thobias. Tesis Hamaren. Studi Antopologi Terhadap Sistem Tolong Menolong di Kalangan

Masyarakat Kepulauan Kei Maluku Tenggara. Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga. 2005.him.21.
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individu-individu menjadi motivasi untuk bertindak dan berperilaku.?® Sekolah sebagai
lembaga pendidikan formal perlu mendidik peserta didiknya untuk membangun sikap
solidaritas sebagai wujud dari aspek moderasi beragama. Dengan menanamkan sikap
solidaritas sejak dini bagi peserta didik di sekolah akan memberi dampak yang positif di
masyarakat untuk belajar bekerja sama dan toleransi.
. Keterbukaan Untuk Saling Berjumpa (Inklusif).

Sikap keterbukaan akan terbangun jika adanya relasi sosial dengan orang lain.
Dengan membangun relasi sosial dengan orang lain yang berbeda perseta didik atau
komunitas sekolah yang beragam akan memiliki cara berpikir yang lebih inklusif. Sikap
inklusif adalah sikap terbuka untuk menerima dan membangun relasi sosial dengan
mereka yang berbeda tanpa adanya prasangka negatif yang dapat menimbulkan gesekan
dengan sesama teman sekolah. Siswa dalam interaksi sosial, identitas dirinya menjadi
nampak dengan kultur dan agama yang berbeda multidimensi. Dengan realitas
multidimensi itu peserta didik perlu memiliki otonomi diri untuk menerima atau menolak
realitas dari perubahan sosial dan agama dengan keyakinannya yang berbeda kalau itu
bertentangan denagn kehendak Allah dan nilai-nilai kemanusiaan. Moderasi beragama
akan mengkondisikan siswa untuk saling berjumpa dalam pluralitas pandangan serta
perbedaan yang menantang identitas hidup untuk melakukan transformasi hidup sosial
masyarakat. Moderasi beragama di sekolah dapat menuntun sikap peserta didik lintas
perbedaan untuk saling berinteraksi dan bertemu satu dengan yang lain serta saling
belajar memperkaya diri dengan melakukan aksi-aksi nyata demi membangun kerukunan
hidup beragama. Prasangkah dan sikap fanatisme beragama perlu dihilangkan dalam
proses belajar dan interaksi sosial. Untuk mengilangkan prasangkah masing masing pihak
harus mencoba mendengarkan pihak lain dengan hati yang terbuka. Hasilnya adalah
kemampuan untuk memulai pendalaman tentang makna otonomi diri, identitas dan citra

hidup dan bagaimana pola hidup dalam kemajemukan dengan orang lain.?” Moderasi

‘ Dipindai dengan CamScanner
% 1bid hal. 22.

27 Baidhawy.Op.cit.him.83.
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beragama mencoba membangun sebuah paradigma baru tentang cara hidup dengan orang
lain. Melihat orang yang berbeda sebagai bagian dari diri sendiri yang perlu diperhatikan,
dikasihi dan ditolong, jikalau ada jeritan dan suara hati yang membutuhkan pertolongan.
Panggilan hidup yang penuh keterbukaan perlu untuk melengkapi diri dalam kelemahan
dan keterbatasan. Keterbukaan dalam proses perjumpaan yang saling menyapa dan
menegur, menggugah dan mengubah hidup  secara manusiawi dan bermartabat
merupakan ciri hidup Kristiani yang benar. Kenyataan tersebut juga ada bagi setiap anak
negeri Maluku dalam sebuah falsafah budaya : Laeng lia Laeng (makna hidup yang saling
peduli dan saling memperhatikan) di dalam kekayaan perbedaan yang dimiliki. Aneka
perbedaan budaya yang dimilki dengan kategori etnisitas, kekerabatan, agama, sejarah
dan sebagainya. Selalu dipahami sebagai hidup orang basudara yang sama derajatnya
(bukan musuh atau bawahan) dalam sebuah living reality. Kondisi itu telah melahirkan
sikap rasa sepenanggungan (ale rasa beta rasa).?® Moderasi beragama, selalu berada dalam
posisi diskursif (Cultural discourse), yaitu sikap terbuka dan kesediaan untuk saling
belajar, menimba; dan mengisi untuk saling membangun pengayaan spesifikasi
(kekhasan) budaya dan agamanya masing-masing.?°

3. Membangun Dialog Untuk Saling Belajar dan Memperkaya Diri.

Moderasi beragama memberi pengakuan akan pluralitas, sebagai sarana belajar
untuk perjumpaan lintas batas, dan mentransformasi indoktrinasi menujuh dialog dengan
agama-agama lain.*® Konflik agama hanya bisa dihindari lewat dialog antar agama, di
mana masing-masing agama bersikap terbuka dan menempatkan diri sejajar dengan
agama lain. Untuk itu perlu keiklasan, kerendahan hati dan kejujuran dari semua pihak
sehingga dapat menemukan jalan keluar bersama®!. Dialog adalah langkah untuk
menghargai manusia sebagai pribadi dan kelompok yang diciptakan Tuhan penuh dengan

perbedaan tapi memiliki harkat dan martabat yang sama sebagai gambar dan rupa

28 Watloly. A. Op.cit.him.161.

2 Ibid.him.162.
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Allah.(demuth dan theselem). Gambar dan rupa yang mengindikasikan unsur keilahian
dan kemahakuasaan Allah ada dalam diri manusia. Makna hidup manusia akan berarti
jika ia berada dalam proses relasi dengan Allah dan sesama manusia secara harmonis dan
rukun.

Dialog menghentar dan menyadarkan penganut kepercayaan untuk menghayati
imannya secara lebih mendalam dan memaknainya dalam hubungan dengan orang lain
yang berbeda. Sisi lain, dari dari dialog menjadi efektif jika orang tidak menganggap
lebih superior dari pada yang lain. Dialog membuat setiap orang untuk terbuka dan
dengan rendah hati mau belajar dan mengakui keberadaan agama dan keyakinan orang
lain sebagai kodrat Tuhan. Hubungan semacam ini bersifat timbal balik dua arah yang
satu berbicara dan yang lain mendengarkan, mengajar dan belajar, menyaksikan dan
memberikan kesaksian.3? Lewat dialog, integritas imannya dinyatakan secara benar dalam
pola hidup yang lebih bernilai manusiawi.

Dengan moderasi beragama peserta didik (orang percaya),
mempertanggungjawabkan imannya dengan hakikat persoalan-persoalan kemanusian
bersama. Suatu dialog yang bertanggung jawab secara global harus didasarkan pada
kesadaran dan upaya mengatasi penderitaan dan kesejahteraan bersama umat manusia dan
lingkungan yang terdapat di seluruh bumi.®® Perspektif tersebut membuat dialog dimaknai
sebagai sebuah misi panggilan manusiawi yang menjadi tugas dari semua agama. Agama
yang tidak mempedulikan segi-segi pergumulan konkret kemanusiaan, disitulah letak
kegagalan agama untuk memaknai nilai-nilai kemanusiaan. Agama harus bersifat
manusiawi karena ia ada untuk manusia dalam realitsa sosial yang menderita dan
beragam. Karena itu, ketika agama menawarkan dialog sebagai sebuah keniscayaan demi
eksistensi kemanusiaan itu sendiri maka yang diharapkan bukanlah sekedar sebuah dialog
yang menghasikan sebuah kehidupan toleran yang pasif, tetapi dialog yang menyentuh

aspek terdalam dari kehidupan itu sendiri yang bisa membawa pencerahan kepada setiap

32 Knitter.F.Paul. Satu Bumi Banyak Agama : Dialog Multi Aganﬁigﬁqd@pawgdﬁmegrﬁlg%nner
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orang yang terlibat untuk kemudian menjadi dasar yang kokoh bagi pendamaian
kehidupan umat manusia dalam keperbagaian agama dan kepercayaan.

Pengalaman keagamaan sedemikian sangat diperlukan oleh umat beragama di
Indonesia di mana seorang Kristen bertetangga dekat dengan seorang Muslim. Seorang
Hindu dan seorang Budha bertentangga dengan saudaranya yang Kristen. Seorang siswa
Kristen berteman dengan temannya yang beragama Islam,Hindu dan Budha dan
sebagainya. Berdasarkan pengalaman tersebut kehidupan umat bergama bukan lagi lawan
yang saling bermusuhan dan membenci, tetapi sebagai kawan seperjuangan yang saling
bekerjasama untuk mencapai kesejahteraan manusia secara lahir dan bathin. Agama-
agama harus dapat membangun suatu hubungan yang lebih akrab antar berbagai lapisan
dan kelompok manusia.* Dialog bukan proyek Islamisasi secara eksklusif, bukan juga
untuk melakukan pengaruh-pengaruh dari program Kkristenisasi masyarakat dan lain
sebagainya, akan tetapi merupakan renungan bersama untuk menjenguk lebih dalam
kearah inti ajaran dari agama
4. Demokrasi Sekolah Rekonsiliasi Menuju Keharmonisan

Isu demokrasi sekolah di Indonesia sudah sejak zaman orde baru, tetapi
realitasnya belum maksimal dijalankan dengan baik untuk semua anggota komunitas
pendidikan. Istilah demokrasi diambil dari bahasa Yunani, kata”’demos” yang artinya
manusia atau rakyat dan”Kratos” artinya kekuasaan. Kamus besar bahasa Indonesia
mengartikan demokrasi sebagai gagasan atau pandangan hidup yang mengutamakan
persamaan hak dan kewajiban serta perlakuan yang sama bagi warga negara atau
komunitas sekolah® Jhon Dewey, mengartikan demokrasi sebagai suatu keyakinan atau
prinsip utama yang harus dijabarkan dan dilaksanakan secara sistimatis dalam suatu
bentuk aturan sosial®. Aturan sosial yang dianggap sebagai pilar utama untuk membina

keharmonisan, kerukunan hidup serta mengikat ikatan persaudaraan dalam komunitas

34 Tanya. Victor.l.Spiritualitas Pluralitas dan Pembangunan di Indonesia. BPK. Gunung Mulia :
Jakarta. 1996. him.4.
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sekolah untuk dapat belajar memahami, mengakui prinsip persamaan sosial dengan tidak
membuat perbedaan antara siswa, melainkan semuanya mendapat persamaan hak dalam
setiap kebijakan kepala sekolah.

Sekolah demokrasi adalah sekolah yang dikelolah dengan struktur yang
memungkinkan praktek-praktek demokrasi harus terlaksana dengan baik. Seperti
pelibatan masyarakat (stake holder dan semua unsur sekolah, komite) dalam membahas
program-program  sekolah, pengambilan keputusan harus memperhatikan dan
mempertanggung jawabkan kepada publik. Copper Smith (1968) menemukan bahwa anak
yang diasuh dengan pola demokrasi memiliki harga diri yang tinggi, percaya pada diri
sendiri, tidak menolak bila dikritik, mandiri, dan optimis di dalam menghadapi persoalan.
Pembentukan karakter pendidikakan demokrasi tidak saja dalam tataran konsep, tetapi
bentuk tindakan (eksen) yang dapat dilihat dan dirasakan semua komunitas sekolah.
Demokrasi di sekolah harus menuntun siswa untuk memiliki sikap terbuka, bisa
menerima perbedaan pendapat, berhati lapang, tidak marah bila menerima kritikan dan
tidak bersifat bahwa pendapat sendirilah yang paling benar. Sebaliknya anak didik yang
diasuh oleh guru dengan pola asuh yang otoriter memiliki harga diri yang rendah,
pesimis, tidak suka dikritik, depresif dan tidak mandiri.®” Sekolah demokrasi harus
dikembangkan sikap trust atau kepercayaan, dan perhatian terhadap hak-hak azasi
manusia bagi semua siswa atau komunitas secara adil. Hak-hak minoritas dalam
komunitas sekolah yang harus diperhatikan sama, tidak boleh ada dikriminasi atas dasar
perbedaan etnis, agama, atau warna kulit. Pola pembinaan dan perhatian bagi semua
siswa, tanpa membenahkan antara yang pintar dan yang belum pintar, semua diberi
kesempatan remedial untuk berkembang berdasarkan potensi yang di meiliki setiap anak.
Semua pola pembinaan akan memberikan pengalaman-pengalaman praktik demokrasi
bagi anak-anak, yakni perhatian yang seimbang terhadap semua siswa, itulah prinsip

moderasi beragama tampa membedahkan antara mayoritas dengan minoritas dalam
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sekolahnya.® John 1 Goodlad, mengemukakan bahwa dalam mendesain proses
pebelajaran, guru harus menanamkan seting  demokrasi kepada siswa, dengan
memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk belajar, yakni sekolah harus
menjadi tempat yang nyaman bagi siswa untuk semaksimal mungkin mereka belajar.
Sekolah bukan tempat pertunjukan bagi guru, tetapi tempat siswa untuk menambah dan
memperkaya pengalaman belajarnya. Karena itu kelapa sekolah dan guru harus mampu
mengembangkan strategi pembelajaran yang memberi peluang lebih besar bagi siswa
untuk belajar.%

5. Hilangkan Prasangka.

Prasangka sosial merupakan sikap perasaan orang-orang tertentu terhadap
golongan manusia berdasarkan etnis, budaya dan agama yang berlainan dengannya.
Prasangka sosial terdiri atas sikap sosial (sicial attitude) yang negatif terhadap golongan
manusia, kemudian muncul tindakan diskriminatif terhadap orang-orang yang termasuk
golongan yang diprasangkai, tanpa alasan-alasan yang objektif pada pribadi. Tindakan-
tindakan diskriminatif diartikan sebagai tindakan yang bercorak menghambat-hambat,
merugikan perkembangan, bahkan mengancam kehidupan pribadi orang, karena
kebetulan termasuk golongan yang diprasangkai itu. Adanya prasangka sosial
berbarengan dengan adanya yang disebut “stereotip” yang merupakan gambaran atau
tanggapan tertentu mengenai sifat-sifat dan watak pribadi orang, golongan lain yang
bercorak negatif. Stereotip mengenai orang lain sudah terbentuk pada orang yang
berprasangka sebelum ia mempunyai kesempatan untuk bergaul sewajarnya dengan
orang-orang lain yang dikenakan prasangka itu. Biasanya stereotif terbentuk padanya
berdasarkan keterangan-keterangan yang kurang lengkap dan subjektif.*® Dengan
demikian moderasi beragama mencoba menghilangkan prasangka sosial untuk

menghindari sekat dan gesekan dalam relasi sosial pada komunitas belajar di sekolah.
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6. Peduli sosial

Sekolah mempunyai peran penting terhadap pengembangan sikap moderasi
beragama yang peduli dan Kritis terhadap segala bentuk ketidakadilan sosial, ekonomi dan
politik yang ada disekitarnya. Guru mempunyai peran penting dalam menumbuhkan sikap
kepedulian sosial peeserta didik. Dalam kaitan dengan upaya guru dan kepala sekolah
mewujudkan sikap moderasi beragama maka ada beberapa langkah strategis yang perlu
diterapkan terkait dengan kebijakan membangun sekolah rekonsiliasi yang cinta damai.
Pertama, Kepala sekolah dan guru sebaiknya dapat menerapkan secara langsung sikap
peduli dan anti diskriminasi sosial, politik dan ekonomi di kelas, sekolah maupun di luar
sekolah. Kepala sekolah dan guru dapat menerapkan sikap tersebut dengan cara bersikap
adil kepada seluruh siswa tanpa harus mengistimewakan salah satu dari mereka,
meskipun latar belakang status sosial, agama dan etnis mereka berbeda.** Terkait dengan
sekolah rekonsiliasi dan upaya mewujudkan sikap moderasi beragama maka rekonstruksi
sosial dengan desain kurikulum serta rencana pembelajaran harus dibangun dalam
konteks sekolah rekonsliasi. Pendidikan sebagai proses sosialisasi diri dan transformasi
nilai-nilai luhur bangsa yang dilakukan dalam kegiatan bersam, interaksi sosial dalam
pembauran, kerjasama harus tercipta dengan baik. Kerjasama atau interaksi bukan hanya
terjadi antar peserta didik dengan guru, tetapi juga antara peserta didik dengan peserta
didik, peserta didik dengan orang-orang yang ada di lingkungannya serta dengan sumber
belajar lainnya. Melalui interaksi dan kerjasama, peserta didik berusaha memecahkan
problem-problem yang dihadapinya dalam masyarakat yang lebih baik.*? Kedua, Kegiatan
Kemah Bersama peserta didik, Pemuda, dan LSM Lintas Agama. Kegiatan perkemahan
lintas agama dilaksanakan sebagi wadah penanaman nilai-nilai moderasi beragama secara
multikultur bagi peserta didik, Dengan mengikuti kegiatan tersebut diharapkan kalangan
generasi muda sebagai penerus bangsa memiliki jiwa semangat dan sikap moderasi

beragama yang senantiasa menjaga dan memelihara kerukunan, persatuan dan kerjasama

41
Ibid. Him.180. Dipindai dengan CamScanner
42sykmadinata Nanasyaodih.Pengembangan Kurikulum:Teori dan Praktek PT Rerfiaja Rosdakarya:

Bandung 2005.hIm.91.
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antarkelompok bangsa. Dengan pemupukan jiwa dan semangat para pemuda seperti itu,
Indonesia kelak diharapkan dapat tumbuh menjadi negara dan bangsa yang kuat, bersatu,
maju, sejahtera dan bermartabat. Ketiga, kegiatan pengembangan wawasan moderasi
beragama melalui penyuluh dan penyiaran agama lintas agama di sekolah. Peran para
penyuluh dan penyiaran agama dapat memberikan kontribusi dalam menciptakan dan
memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa. Akan tetapi permasalahan yang terjadi,
kerapkali sebagian penyiar agama tersebut kurang berperan sebagai pembawa kesejukkan
dalam berkehidupan sosial dengan umat lain. Padahal agama sendiri mengajarkan
kesejukkan, kedamaian yang tidak terbatas bagi umatnya saja. Oleh karena itu, untuk
memberdayakan para penyiar agama agar lebih berperan sebagi pembawa kesejukkan dan
kedamaian maka Pusat Kerukunan Umat Beragam (PKUB) memandang perlu
menyelenggarakan kegiatan peningkatan wawasan moderasi beragama melalui penyiar
agama dari lintas agama. Keempat, kegiatan peningkatan wawasan moderasi beragama
melalui ekstrakurikuler untuk mengembangkan budaya yang dapat memperkuat nilai-nilai
persatuan dan persaudaraan. Melalui kegiatan pentasan seni dan budaya diharapkan akan
tumbuh kesadaran pada segenap peserta didik dan unsur masyarakat terhadap kenyataan
perbedaan tradisi, seni dan budaya berbagai kelompok etnis dan agama. Kesadaran seperti
itu diasumsikan tidak akan tumbuh dengan sendirinya tanpa ada usaha yang sungguh-
sungguh dari guru atau kepala sekolah untuk membuat kebijakan untuk memperkenalkan
berbagai perbedaan yang ada. Luas pemahaman terhadap perbedaan dimaksudkan akan
membawa arti penting bagi pemahaman akan perbedaan dalam diri peserta didik serta
kemampuan mengambil manfaat dari perbedaan-perbedaan maupun kesamaan serta
kearifan-kearifan lokal yang ada dalam masyarakat Indonesia yang majemuk.
. Peran Kepala sekolah.

Kepala sekolah sebagai seorang manejer, ia harus dapat mengelola keragaman
yang dimiliki oleh semua komunitas belajar secara baik dan bijaksana demi kemajuan dan
kehormonisan sekolah. Kepala sekolah harus dapat mengembangkan aspek demokrasi
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pendidikan secara harmonis. Kepala sekolah harus dapat melakukan proses transformasi
kehidupan sosial komunitas belajar secara bijaksana, sehingga semua anak dengan
berbagai latar belakang suku, budaya dan agama punya hak dan kesempatan yang sama
untuk belajar dan berkreatifitas sesuai dengan kompetensi dan prestasi belajarnya. Kepala
sekolah harus dapat menampung semua perbedaan sebagai kekuatan untuk memajukan
lembaga pendidikan yang dipimpinnya. Karena itu kepala sekolah harus dapat
menciptakan iklim sekolah secara kondusif, agar setiap tenaga kependidikan dapat
melaksanakan tugasnya dengan baik, secara professional. Pada sisi lain kepala sekolah
harus dapat memberikan nasehat kepada warga sekolah, memberikan dorongan kepada
seluruh tenaga kependidikan, serta melaksanakan model pembelajaran yang menarik,
seperti team teaching, moving class, dan mengadakan program akselerasi (acceleration)
bagi peserta didik yang cerdas di atas normal (E. Mulyasa, 2007: 99). Kepala sekolah juga
harus mengenali problem yang dihadapi oleh setiap guru, baik itu menyangkut problem
profesi, maupun problem pribadi sehingga dapat diantisipasi pendekatan yang akan
dilakukan kepada setiap guru secara tepat. Di samping itu perlu diciptakan ikatan
emosional yang baik antara kepala sekolah dengan para guru tanpa mengorbankan aspek
profesionalitas. Dengan hubungan emosional yang baik antara kepala sekolah dan guru
tersebut, maka guru dapat bersifat terbuka terhadap semua problem yang dihadapinya.
Dengan sifat keterbukaan tersebut, maka hal itu akan mempermudah kepala sekolah
dalam mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi para guru, dan dengan demikian
akan lebih mudah pula dalam mencarikan solusinya (H. M. Sulthon, 2009: 96). Pada sisi
lain penciptaan iklim organisasi sekolah secara baik oleh kepala sekolah akan berdampak
secara signifikan pada kerajinan dan kedisiplinan guru dalam mengajar. Dengan iklim
organisasi yang baik dan kondusif, maka guru dapat mengembangkan semangat kerjanya
lebih tinggi demi peningkatan produktivitas kerja mereka di sekolah. Oleh karena itu,
lingkungan kerja atau iklim organisasi yang kondusif ini perlu terus diupayakan demi
terciptanya semangat kerja guru yang tinggi. Kerajinan dan kedisiplinan guru akan
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memainkan peranan penting untuk menciptakan semangat kinerja yang tinggi dari guru
adalah perilaku kepemimpinan kepala sekolah. Kepemimpinan adalah kemampuan untuk
memberikan pengaruh yang konstruktif kepada orang lain untuk melakukan suatu usaha
kooperatif mencapai tujuan yang sudah dicanangkan. Kepemimpinan sebagai kemampuan
dan kemahiran seseorang untuk mempengaruhi perilaku para bawahannya sedemikian
rupa sehingga perilaku yang tadinya bersifat individualitas, atau bahkan egois, diubah
menjadi perilaku organisasional dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran
yang telah ditetapkan melalui kerja sama yang intim dan harmonis dalam komunitas
belajar yang majemuk (Martinis Yamin, 2010: 70). Perilaku kepemimpinan kepala
sekolah memiliki hubungan yang signifikan dengan iklim organisasi sekolah dan
keberhasilan guru dalam menerapkan cara bejalar peserta didik secara aktif. Dengan kata
lain dapat dikatakan bahwa perilaku kepemimpinan memiliki hubungan dengan beberapa
upaya yang berkaitan dengan peningkatan kualitas pendidikan, di antaranya adalah iklim
sekolah, pelaksanaan supervise pendidikan, semangat kerja dan keberhasilan guru serta
keberhasilan belajar peserta didik di sekolah. Kepala sekolah yang efektif harus dapat
memberdayakan seluru potensi yang ada pada setiap guru serta semua komunitas belajar
secara baik dengan visi lembaga yang jelas terhadap masa depan sekolah yang mereka
inginkan. Visi memberikan arahan pada setiap orang untuk mengikutinya. Mereka
menterjemahkan visi itu ke dalam tujuan sekolah dan harapan-harapan guru, murid dan
administrator dengan memantapkan iklim sekolahnya yang mendukung kemajuan menuju
tujuan dan harapan tersebut. Ada lima tugas pokok kepala sekolah (1) memantau aktivitas
sekolah (2) bertindak sebagai juru bicara sekolah (3) menyebarkan informasi kepada staf
sekolah, (4) mengatasi gangguan dan (5) mengalokasi sumber. Kepala sekolah yang
efektif secara umum, terkait dengan empat hal pokok, vyaitu: (1) sifat dan skill
kepemimpinan, (2) kemampuan problem solving, (3) skill sosial, atau (4) pengetahuan

dan kompetensi professional (H. M. Sulthon, 2009: 11, 14). (PAK Kemajemukan, 2016)
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7. Karakteristik perkembangan peserta didik.
Karakteristik peserta didik adalah aspek-aspek atau kualitas perseorangan seperti,
motivasi belajar, minat, bakat, sikap, gaya belajar, kemampuan intelektual (gender, latar

belakang etnis dan budaya, kelas sosial )**

KEBANGSAAN |

> Budaya
AGAMA

WILAYAH /
GEOGRAFIS KEMAMPUAN/
KETIDAKMAMPUAN

Gambar 1 : Keragaman Karakteristik:Individual Identitas

(Adaptasi dan Slavin, 1994:115)

Oleh karena setiap individu yang berinteraksi/bertransaksi di sekolah memiliki keragaman
maka dinamika psikologi dalam kegiatan belajar menjadi beragam pula. Keragaman
karakteristik setiap peserta didik harus dipahami dan dipelajari oleh guru di sekolah.
Seorang guru akan mengetahui karakteristik anak didiknya jika ia sering berinteraksi
dengan anak didik secara akrab. Keakraban guru dengan peserta didik selain untuk
mengetahui karakteristik juga dapat menolong guru untuk menanggani kesulitan belajar.
Interaksi guru dengan peserta didik supaya terjadi proses saling belajar menerima dan
mengakui serta saling mempengaruhi satu terhadap yang lain

Karakteristik peserta didik akan berpengaruh dalam pemilihan strategi
pengelolaan, yang berkaitan dengan bagaimana menata pengajaran, khususnya
komponen-komponen strategi pengajaran, agar sesuai dengan karakteristik perseorangan
peserta didik. Ardhana (1999) lebih jelas mengatakan bahwa karakteristik peserta didik
adalah salah satu variabel dalam domain desain pembelajaran yang biasanya

didefenisikan sebagai latar belakang pengalaman yang dimiliki oleh peserta didik
Dipindai dengan CamScanner
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termasuk aspek-aspek lain yang ada pada diri mereka seperti kemampuan umum,
ekspektasi terhadap pengajaran dan ciri-ciri jasmani serta emosional yang memberikan
dampak terhadap keefektifan belajar.** Keefektifan belajar peserta didik apabila pelajaran
yang diberikan oleh guru mengenah dengan substansi permasalahan kebutuhan dan
perkembangan peserta didik dan tidak terlepas juga aspek budaya sebagai realitas dari jati
diri dari kehidupan manusia yang beragam.

Teori dan prinsip moderasi beragama yang coba dikembangkan dalam
mewujudkan sikap moderasi dalam proses pembelajaran di gunakan dengan
mengedepankan aspek moral (nilai), etis, religius, keadilan,toleransi, keseimbangan, tidak
radikal semestinya berpijak pada informasi tentang karakteristik peserta didik dengan
budayanya. Pada tahap penalaran moral dan nilai mana mereka berada, bagaimana
kepercayaan eksistensi/iman, empati dan peran sosial mereka. Informasi mengenai tahap
kepercayaan eksistensial/iman mana kecenderungan peserta didik berada, akan
memberikan petunjuk mengenai cara mengornaisasikan isi pembelajaran nilai sikap
moderasi beragama dan moral dan pengelolaan pembelajarannya, sebab aspek-aspek
tersebut berhubungan secara paralel dengan perkembanagn nilai moderasi beragama dan
moral.*°

1.10. Kerangka Berpikir.

Sekolah

Kultur sekolah
Rekonsiliasi

Peran kepala
sekola

Sikap
moderasi
beragama

.Demokrasi Toleransi,&
sekolah kerjasama

Sebagai Pembuat
Manejer Kebijakan

Sikap Inklusif

44 Budiningsih Asri.C.Pembelajaran Moral : Berpijak pada karakteristik SﬁYbﬂrf’dalliﬂ'Sﬁ\@ahaC%Tn%&%ner

Cipta : Jakarta.2004.hin.16-17.
4 Ibid.hIn.18.



40

BAB Il

METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif dilakukan berdasarkan paradigma, strategi dan

13

implementasi model secara kualitatif. Bogdan dan Taylor mendefinisikan “ metode
penelitian kualitatif sebagai prodesur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang serta perilaku yang dapat diamati.
Pendekatan kualitatif sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan
mengambarkan keadaan subjek-objek, pada saat sekarang, berdasarkan fakta-fakta yang
tampak atau sebagaimana adanya. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata, penelitian
ditujukan untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut atau perspektif
partisipan. Partisipan adalah orang-orang yang diajak berwawancara, diobservarsi,
diminta memberikan data, pendapat, pemikiran, persepsi. Pemahaman diperoleh melalui
analisis berbagai keterkaitan dari partisipan, dan melalui penguraian “pemaknaan
partisipan” tentang situasi-situasi dan peristiwa-peristiwa. Pemaknaan partisipan meliputi
perasaan, keyakinan, ide-ide, pemikiran dan kegiatan dari partisipan. Umumnya,
penelitian kualitatif menekankan aspek akurasi data dengan pendekatan induktif. Artinya,
data dikumpulkan, didekati dan diabstraksikan. Dalam penelitian ini penulis
menggunaklan metode kualitatif. Metode kualitatif (Naturalistik), menurut pendapat
Abdul Manaf, bahwa metode kualitatif adalah penelitian yang datanya dinyatakan dalam
bentuk kalimat uraian atau gambaran dan bukan dalam bentuk angka-angka.*® Peneltian
dilaksanakan dengan pendekatan kualitatif karena dalam proses penelitian, peneliti
mengharapkan dapat memperoleh data dari orang-orang atau subjek yang diamati baik

tertulis maupun lisan. Dengan demikian penelitian ini mampu mengungkapkan informasi

tentang kultur sekolah rekonsiliasi dan bagaimana peran kepala sekolah dalam
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mewujudkan sikap moderasi beragama dengan kemampuan mengelolah keragaman yang
ada sehingga dapat menciptakan suasana kehidupan komunitas sekolah yang rukun dan
damai.
3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang dipilih oleh penulis adalah SMP Negeri 2 Kota Ambon.
Lokasi ini di pilih dengan mempertimbangkan beberapa alasan sebagai berikut: (1). SMP
Negeri 2 Kota Ambon merupakan sekolah rekonsiliasi yang di tetapkan oleh Dinas
Pendidikan Kota Pasca konflik Maluku sampai sekarang masih dilakukan. (2) SMP negeri
2 Kota Ambon berada diperbatasan dua komunitas agama besar Islam dan Kristen dengan
pemerimaan peserta didik baru masih mempertimbangkan aspek keragama kultur belajar.
(3). Adanya kebijakan kepala sekolah untuk mewujudkan sikap moderasi beragama
melalui berbagai kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler sebagai langkah untuk
membangun sikap inklusif dalam komunitas sekolah rekonsiliasi. (4) SMP Negeri 2
Ambon memiliki sejarah lkrar pelajar berbasis budaya local pela dan gandong untuk
membangun kultur sekolah rekonsiliasi pasca konflik Maluku yang sampai sekarang
masih disosialisasikan bagi peserta didik baru atau komunitas sekolah dengan
rekonstruksi sosial budaya yang cinta damai. Pada sisi lain lokasi ini bisa dijangkau
dengan muda karena letak geografisnya berada di kota Ambon yang menjadi objek
penelitian penulis.
3.3 Data dan Sumber data

Data dalam penelitian ini berupa semua bahan yang terkait dengan penelitian yang
akan digunakan sebagai prosedur analisis. Data penulis dapat membaginya atas dua
bagian yaitu data pertama (primer) dan data kedua (sekunder). Pengertian secara endalam
tentang data primer dan sekunder akan dijelaskan sebagai berikut:

a) Data Primer. (primary data)
Sumber data primer dalam penelitian ini bersumber dari apa yang

diperoleh secara langsung dari sumber asli. Data primer berupa opini subjek (orang)
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Kota Ambon adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah, staf dewan guru, tenaga
kependidikan serta peserta didik. Metode yang digunakan untuk mendapat data primer
antara lain melalui wawancara. Sedangkan ketiga adalah aktifitas yang berkaitan dengan
kultur sekolah rekonsiliasi dan bagaimana peran kepala sekolah dalam mewujudkan sikap
moderasi beragama pada SMP Negeri 2 Kota Ambon.

b) Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang tidak berkaitan langsung dengan memberi
data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen.*’ Data sekunder
dalam penelitian ini adalah berupa kajian teoritik yang bersumber dari buku-buku sebagai
penunjang penelitian. Selain itu, data sekunder dalam penelitian ini juga berupa dokumen-
dokumen SMP Negeri 2 Kota Ambon yang berhubungan dengan profil, visi dan misi
sekolah rekonsiliasi, Ikrar pelajar pasca konflik yang dilakukan oleh komunitas sekolah
serta data lain yang berhubungan dengan objek peneltian penulis.

c). Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data pada penelitian ini penulis akan mengunakan tiga
macam teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data di lapangan dilakukan
dengan observasi atau pengamatan, wawancara dan dokumentasi. Pengumpulan data
dalam penelitian kualitatif dengan mengandalkan teknik pengamatan berperan serta dalam
wawancara dan dokumentasi.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi:
1. Observasi.

Observasi merupakan teknik yang memungkinkan peneliti dapat mencari
kesimpulan (inferensi) makna yang di dapat dari sudut pandang responden, kejadian,
peristiwa atau proses yang diamati. Teknik ini penulis gunakan untuk memperoleh data
tentang situasi dan kondisi SMP Negeri 2 Ambon sebagai sekolah rekonsiliasi dengan
kultur belajar yang cinta damai dan bagaimana peran kepala sekolah dalam mewujudkan

sikap moderasi beragama dengan berbagai kebijakan yang dilakukan. Tujuan dari
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observasi adalah peneliti akan melihat secara langsung aktivitas sekaligus mendapat
pemahaman yang utuh yang tidak terucapkan (tacid understanding), dan bagaimana teori
digunakan langsung (teory-in-use), dan sudut pandang responden yang mungkin tidak
terkucil lewat wawancara atau survey.*® Observasi meliputi: sudut pandang responden,
kejadian, atau peristiwa, proses yang diamati. Pengamatan dapat memungkinkan peneliti
dapat merasakan apa yang dirasakan dan dihayati oleh subjek,sehingga peneliti bisa
menjadi sumber data serta dengan pengamatan juga dapat memungkinkan menimbulkan
pengetahuan yang diketahui bersama, baik dari pihak peneliti maupun subjeknya.*®
2. Wawancara

Teknik ini dilaksanakan dengan metode Tanya-jawab. Peneliti mengajukan
beberapa pertanyaan yang menghendaki jawaban dari responden. Tujuan dari teknik ini
adalah untuk mengumpulkan informasi yang tidak mungkin di perolen melalui
observasi.®® Wawancara dilakukan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan kultur
sekolah rekonsiliasi dan bagaimana peran kepala sekolah bersama staf dewan guru untuk
mengelolah dan mewujudkan sikap moderasi beragama secara baik. Dalam penelitian ini
peneliti melaksanakan tanya jawab dengan beberapa informan yaitu: Kepala sekolah,
wakil kepala sekolah,staf dewan guru, peserta didik dan tenaga kependidikan. Hal ini
peneliti lakukan dalam rangka untuk mendapat informasi secara akurat dan terpercaya
tentang kultur sekolah rekonsiliasi dan bagaimana peran kepala sekolah dalam
mewujudkan sikap moderasi beragama untuk menghadirkan sekolah yang cinta damai
dan rukun. Selanjutnay peneliti melakukan wawancara dengan staf dewan guru serta
tenaga kependidikan untuk mengetahui kebijakan kepala sekolah dalam mewujudkan
sikap moderasi beragama dan kemampuan mengelolah keragaman sekolah rekonsiliasi
pada SMP Negeri 2 Ambon. Selanjtnya Peserta didik sebagai sebagai sumber belajar juga
dijadikan informan untuk mengali proses belajar mengajar dengan berbagai kegiatan di

sekolah serta pergaulannya. Sedangkan Wakil kepala sekolah diharapkan dapat
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memberikan informasi tentang kebijakan dan pelajaran yang diberikan oleh kepala
sekolah dalam mewujudkan sikap moderasi beragama pada sekolah rekonsiliasi dengan
berbagai latar belakang agama, etnis, budaya serta bahasa yang berbeda-beda.

3. Dokumentasi.

Dokumentasi adalah bahan yang tertulis, film, dan gambar yang dapat memberikan
informasi.>! Pengadaan dokumentasi dalam penelitian ini untuk mendukung data-data
penelitian. Dengan tujuan mencari data mengenai variable apa yang dapat mendukung
analisis berupa: silabus, Program tahunan, kegiatan ekstrakurikuler, kebijakan kepala
sekolah, SOP dan sebagainya. Dalam penelitian ini penulis gunakan untuk memperoleh
data-data tentang gambaran umum berupa biografi sekolah, visi, misi, sarana dan
prasarana (tempat belajar, media pendukung kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler)
pada SMP Negeri 2 Ambon.Semua data disinkronisasikan menjadi satu dalam hubungan
dengan tata kelolah pendidikan sekolah rekonsiliasi dengan sistem pendidikan Nasional.
Dokumen yang dikumpulkan kemudian diurutkan sesuai dengan isi dan kebutuhan
analisis masalah yang diteliti.

3.4. Prosedur Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dengan mengunakan telah studi kasus dengan
melakukan teknik analisis data melalui tiga langkah, yaitu (1) reduksi data, (2) penyajian
data), (3) penarikan kesimpulan/verifikasi.>

Petama, Reduksi data; diartikan sebagai prose pemilihan,pemusatan perhatian
pada penyederhanaan,pengabsahan, dan informasi data” kasar” yang muncul dari catatan-
catatan tertulis di lapangan. Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang
disusun untuk memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan.

Kedua, Penarikan kesimpulan/verifikasi. Dari permulaan pengumpulan data di

lapangan, penulis mencari, mencatat keteraturan atau pola penjelasan dan konfigurasi

S1Sugiono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dmlé’iﬁd)apwgﬁﬁl@a%fgcann er
2009, hal: 315-317

52 M.B Miles dan A. M Huberman, Analisis data Kualitatif. Jakarta:Universitas, h.49
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yang diperoleh. Setiap kesimpulan yang di ambil akan terus-menerus diverifikasi
sehingga benar-benar apa yang diperoleh itu konklusi valid dan kokoh. Menurut analisis
dapat dilakukan sebelum terjun ke lapangan dan sesudah ada dilapangan.>® Analisis
terhadap data pendahuluan atau data sekunder yang akan digunakan untuk menetukan
focus penelitian sedangkan analisis di lapangan adalah analisis yang dilakukan
ketikapengumpulan data berlangsung serta selesai pengumpulan data dalam periode
tertentu.

3.5.Pemeriksaan Keabsahan Data.

Untuk menetapkan keabsahan temuan penelitian memerlukan pemeriksaan atau
pengujian validitas data. Validitas adalah kebenaran dan kejujuran sebuah deskripsi,
kesimpulan, penjelasan, persepsi, dan segala jenis laporan. Pelaksanaan teknik
pemeriksaan di dasarkan atas sejumlah kriteria. Ada empat kriteria yang dipakai oleh
peneliti yaitu:

1. Kredibilitas (derajar kepercayaan).

Sebagai instrument penelitian dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri,

sehingga dapat memungkinkan dalam pelaksanaan di lapangan berdasarkan apa

yang terjadi, kecenrungan prasangka (bias). Untuk menghindari hal terseut, data
yang diperoleh perlu di uji redibilitasnya.’* Pengecekan kredibilitas data dilakukan
untuk membuktikan apakah apa yang diamati oleh peneliti benar-benar telah
sesuai dengan apa yang sesungguhnya terjadi secara wajar di lapangan.

2. Transferabilitas (kepercayaan).

Transferabilitas atau keteralihan dalam penelitian kualitatif dapat dicapai dengan

cara “uraian rinci” demi menjawab kepentingan ini peneliti berusaha melaporkan

hasil penelitiannya secara rinci. Uraian laporan diusahakan dapat mengungkapkan
secara khsusu segala sesuatu yang diperlukan oleh pembaca agar pembaca dapat

memahami temuan-temuan yang diperolehnya secara tertangung jawab.

ipindai dengan CamScanner
33Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan, Bandung :Al-fabeta : %é’e’%%&éj 9

S4Lexy J. Moleong, Metode penelitian ualitatif, Bandung : Remaja Rosdakarya, 1989. h.173
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3. .Dependailitas (kebergantungan).
Dependabilitas atau ketergantungan dilakukan untuk menguraikan kemungkinan
kesalahan-kesalahan dalam konseptual rencana penelitian, pengumulan data,
interpretasi temua dan pelaporan hasil penelitian. Untuk itu diperlukan dependent
auditor (para pembimbing, mereka yang ahli pada bidangnya).
4. Konfirmabilitas (kepastian).
Komfirmabilitas diperlukan untuk mengalisis keperluan apakah yang diperoleh
sudah objektif atau belum. Hal ini tergantung pada persetujuan beberapa orang
terhadap pandangan, pendapat atau temua di lapangan. Jika telah disepakati oleh
beberapa atau banyak orang dapat dikatakan objektif. Untuk menetukan kepastian
data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengkonfirmasikan ata dengan
para informan atau para ahli. Dalam pengumpulan data penelitian yang dilakukan
perlu adanya keabsahan data dengan mengunakan teknik pemeriksaan.
e). Tahapan Penelitian
Dalam penelitian ini, ada beberapa tahapan penelitian:
1. Tahap Pra lapangan
a) Memilih lapangan, lokasi penelitian dengan pertimbangan bahwa SMP
Negeri 2 Ambon sebagai sekolah rekonsiliasi dengan kultur keragaman
komunitas belajar secara beragam karena itu peneliti perlu melibatkan beberapa
orang sebagai informan untuk memperoleh data.
b) Mengurus perijinan untuk melakukan penelitian baik itu dari Kampus
maupun sekolah yang akan dituju terkait dengan masalah yang diteliti.
¢) Melakukan penjajakan dilapangan, dalam rangka mencari informasi dan
penyesuaian dengan lingkungan SMP Negeri 2 Ambon sebagai objek penelitian.
2. Tahap Pekerjaan lapangan
a) Melakukan observasi langsung ke lokasi penelitian SMP Negeri 2 Ambon

terhadap kultur sekolah rekonsiliasi dan bagaimana peran kepala sekolah
Dipindai dengan CamScanner
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mewujudkan sikap moderasi beragama dengan melibatkan beberapa

informan untuk memperoleh data lapangan.

b) Terlibat langsung dengan berbagai aktifitas sekolah untuk mengamati

berbagai fenomena proses dan kebijakan kepala sekolah sehari-hari dalam

tanggung jawabnya dengan wawancara secara langsung dengan berbagai

pihak

c) Berperan serta dalam pengumpulan data lapangan.

3. Penyusunan Laporan penelitian berasarkan hasil data yang diperoleh.

Dari beberapa kriteria di atas maka dapat peneliti simpulkan bahawa yang

dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan

pada filsafat post positivism, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang

dialami. Dengan tujuan untuk memahami suatu fenomena dalam konteks sosial

secara alamiah dengan mengedepankan proses interaksi atau komunikasi secara

mendalam antara peneliti dengan inforam berdarakan fenomena apa yang di teliti.

f). Waktu Penelitian

Waktu penelitian direncanakan selama 6 bulan, dimulai dari pembuatan

Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian mahasiswa dan dosen dijadwalkan selama enam bulan terhitung

bulan Juli sampai bulan Nopember tahun 2021, lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut

int.

Tahap
Pembelajaran

April

Persiapan
Awal

pelaksanaan

Mei

Juni

Agustus

September

Oktober

Ket

Pengumpulan
data

Analisis data

Penyususnan
laporan

Penyampaian
Hasil

Revisi Hasil

Pemasukan
hasil

canner
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